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BAB VI 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian diatas, dapat 

diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Konsumsi bahan makanan inhibitor zat besi, sebelum diberikan media 

booklet asupan tanin dengan kategori cukup sebanyak 98,9% responden, 

asupan fitat dengan kategori cukup sebanyak 64% responden, dan asupan 

oksalat dengan kategori cukup terdapat 95.5% responden. Konsumsi bahan 

makanan inhibitor zat besi, sesudah diberikan media booklet asupan tanin 

dengan kategori cukup sebanyak 100% responden, asupan fitat dengan 

kategori cukup sebanyak 84.3% responden dan asupan oksalat dengan 

kategori cukup sebanyak 98.9% responden.  

2. Konsumsi bahan makanan inhibitor zat besi, sebelum diberikan media 

video asupan tanin dengan kategori cukup sebanyak 98.9% responden, 

asupan fitat dengan kategori cukup sebanyak 64% responden, dan asupan 

oksalat dengan kategori cukup terdapat 95.5% responden. Konsumsi bahan 

makanan inhibitor zat besi, sesudah diberikan media video asupan tanin 

dengan kategori cukup sebanyak 100% responden, asupan fitat dengan 

kategori cukup sebanyak 87.6% responden, dan asupan oksalat dengan 

kategori cukup terdapat 100% responden.  

3. Status anemia sebelum diberikan media booklet dengan kategori tidak 

anemia sebanyak 47.2% responden dan status anemia dengan kategori 

tidak anemia sesudah diberikan media booklet sebanyak 66.3% responden. 

4. Status anemia sebelum diberikan media video dengan kategori tidak 

anemia sebanyak 47.2% responden dan status anemia dengan kategori 

tidak anemia sesudah diberikan media video sebanyak 74.2% responden. 

5. Tidak ada perbedaan yang bermakna antara asupan tanin sebelum dan 

sesudah intervensi menggunakan media booklet dan video pada remaja 

putri di SMA Negeri 32 Kabupaten Tangerang (p value = 1.000). Terdapat 
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perbedaan yang bermakna antara asupan fitat sebelum dan sesudah 

intervensi menggunakan booklet pada  remaja putri di SMA Negeri 32 

Kabupaten Tangerang (p value = 0.001). Terdapat perbedaan yang 

bermakna antara asupan fitat sebelum dan sesudah intervensi 

menggunakan Video pada  remaja putri di SMA Negeri 32 Kabupaten 

Tangerang (p value = 0.000). Tidak ada perbedaan yang bermakna antara 

asupan oksalat sebelum dan sesudah intervensi menggunakan booklet pada  

remaja putri di SMA Negeri 32 Kabupaten Tangerang (p value = 0.375). 

Tidak ada perbedaan yang bermakna antara asupan oksalat sebelum dan 

sesudah intervensi menggunakan video pada  remaja putri di SMA Negeri 

32 Kabupaten Tangerang (p value = 0.125). 

6. Terdapat perbedaan yang bermakna antara status anemia sebelum dan 

sesudah intervensi menggunakan media booklet dan video pada  remaja 

putri di SMA Negeri 32 Kabupaten Tangerang (p value = 0.000).  

B. Saran 

1. Bagi STIK Sint Carolus 

 Menjalin relasi yang baik antar STIK Sint Carolus dengan SMA 

Negeri 32 Kabupaten Tangerang. 

 Melakukan kegiatan penyuluhan terkait asupan inhibitor zat besi pada 

remaja.  

 Sebagai sumber informasi dan referensi bagi mahasiswa/mahasiswi 

dalam mengetahui asupan inhibitor zat besi dengan menggunakan 

media booklet dan video.  

2. Bagi Sekolah SMA Negeri 32 Kabupaten Tangerang  

 SMA Negeri 32 Kabupaten Tangerang dengan bekerjasama dengan 

tenaga kesehatan setempat untuk membuat suatu program konseling 

kesehatan terlebih khusus mengenai pencegahan anemia. 

3. Bagi peneliti selanjutnya  

Peneliti selanjutnya dapat melanjutkan penelitian dengan variabel 

yang berbeda seperti asupan zat besi, status anemia dengan penggunaan 

media intervensi yang sama (media booklet dan video) dan adanya 

kelompok kontrol (tanpa intervensi) dan kelompok perlakuan (intervensi).  
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